BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pasien penerima resep obat diabetes
melitus berdasarkan rentang usia 65 tahun keatas adalah (33,2%). Obat
diabetes melitus yang paling banyak diresepkan adalah obat golongan
Biguanid 48,4% dan obat golongan Sulfonilurea 33,3%, golongan
insulin yang sering diresepkan adalah Long acting insulin 85,7%.
Dokter yang paling banyak menuliskan resep obat diabetes melitus
adalah dokter spesialis 68,1%, jumlah resep obat DM dengan 1 macam
obat adalah sebanyak 44,4% dan golongan obat lain yang ikut
diresepkan bersama obat diabetes melitus yang sering diresepkan

adalah obat golongan Statin 22,4%.

5.2 Saran
5.2.1 Untuk Apoteker dan Tenaga Kesehatan Lainnya

1. Sebaiknya perlu memperhatikan efek interaksi obat pada peresepan
dengan indikasi yang jelas.

2. Sebaiknya perlu ditingkatkan komunikasi antara apoteker dengan
dokter dalam menentukan terapi yang tepat agar dapat mencegah
terjadinya interaksi obat.

3. Agar dapat mengantisipasi terjadinya interaksi obat sebaiknya
apoteker perlu mengetahui tentang mekanisme terjadinya interaksi
obat dan efeknya terhadap pengobatan pada pasien diabetes

melitus.
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5.2.2 Untuk Penelitian Selanjutnya
Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut sehingga dapat
diketahui penggunaan obat diabetes melitus manakah yang paling
efektif diberikan dengan kombinasi obat yang tidak dapat

menimbulkan interaksi obat secara signifikan.
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